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Kondisi SMU saat-saat ini sangatlah memprihatinkan karena semakin bermunculannya perilaku bullying
atau gencet-gencetan pada Pelgjar SMU. Perilaku bullying ini terlihat pada saat Masa Orientasi Siswa
(MOS) (Ambarwati & Nuryadi, 2003). Perilaku bullying ini tidak hanya membuat cemas para pelgjar SMU
untuk datang ke sekolah namun juga bagi para orangtua. Hal itu disebabkan oleh adanya dampak yang buruk
bagi korban bullying ini. Selain dapat meninggal dunia, kemudian menurunnyannilai pelgjaran dan
meningkatnya tingkat absen di sekolah, tekanan lain seperti gangguan psikologis juga dapat dialami oleh
korban bullying.

Lingkungan keluarga merupakan faktor terpenting yang menjadi penyebab terjadinya perilaku bullying.
Hubungan yang tidak harmonis antara anak dan orang tua merupakan kelanjutan atau akibat dari adanya
attachment yang tidak secure (anxiousavoidant dan anxious-ambivalent). Attachment yang tidak secure
membuat anak tidak dapat mengendalikan emosinya dengan baik dan merasa cemas ketika harus
berinteraksi dengan orang lain di luar lingkungan keluarga. Selain itu, anak dengan pola attachment yang
tidak secure akan mengharapkan adanya konflik dan memiliki pandangan yang negatif apabila berada dalam
situasi yang tidak aman. Dengan demikian, pola attachment yang tidak secure akan memunculkan perilaku
agresif sehingga menyebabkan terjadinya perilaku anti sosial yang di antaranya adalah perilaku bullying.
Pola attachment pada masa anak-anak merupakan pola attachment yang konsisten hingga masa dewasa.
Anak yang memiliki pola attachment yang tidak secure pada masa anak-anak juga akan memiliki pola
attachment yang tidak secure pada masa remaja dan masa dewasa. Hal itu disebabkan adanya representasi
simbolik dari attachment sehingga attachment anak dan orangtua mempengaruhi persepsi anak dalam
berhubungan dengan orang lain atau teman. Selain itu, Attachment juga merupakan dasar yang paling
penting bagi seseorang dalam menentukan pilihan yang baik untuk diri dan jiwanya. Dalam penelitian ini
digunakan dua alat ukur berupa kuesioner, yaitu kuesioner bagian 1 untuk mengukur attachment dan
kuesioner bagian 2 untuk mengukur perilaku bullying. Pengambilan sampel dilakukan secarainsidental
sebanyak 80 orang (34 lakilaki dan 46 perempuan) yang berusia antara 14 tahun hingga 17 tahun.

Dari hasil analisis utama penelitian ini ditemukan adanya hubungan antara pola attachment dan intensi untuk
melakukan perilaku bullying. Dapat dilihat bahwa remaja dengan pola attachment yang tidak secure
memiliki intensi untuk melakukan perilaku bullying aktif daripada remaja dengan pola attachment yang
secure. Begitu pula dengan hasil analisis tambahan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara pelgjar

SMU laki-laki dan pelgjar SMU perempuan terhadap perilaku bullying sehingga dapat dikatakan bahwa
pelajar SMU lakilaki lebih memiliki intensi untuk melakukan perilaku bullying aktif daripada pelgjar SMU
perempuan.

Dapat dilihat bahwa hasil yang ada sesuai dengan pernyataan Olweus (1993) bahwa lingkungan keluarga
merupakan lingkungan terpenting yang menjadi penyebab dari pelaku bullying. Dengan demikian,
diharapkan para orangtua mau mengubah pola asuhnya kepada anak, terutama orangtua yang baru memiliki
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bayi. Dengan dimulainya menjalin attachment yang secure antara anak/bayi dan orangtua diharapkan
perilaku bullying dapat dicegah dan berkurang.



